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BAB III

DATA TENTANG PENELITIAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

ORANG TUA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau informan adalah seseorang yang memberikan

informasi terkait tema penelitian. Informan tersebut memiliki kredibilitas

untuk memberikan informasi mengenai komunikasi interpersonal orang tua

dengan ABK. Informan-informan tersebut, antara lain :

1) Informan 1 : Ibu Nurani

Beliau memiliki ABK laki-laki dengan kriteria diagnosis Distrophy

Moscular Progressive (DMP), suatu keadaan dimana semakin dewasa

usia penderitanya maka otot-ototnya akan semakin lemah, dan

kekhususan ini termasuk kondisi yang terhitung cukup langka.1

Saat awal kelahiran ABK sempat mengalami keterlambatan bicara

dan hanya bisa mengucapkan suku kata terakhir ketika teman-teman

seusianya sudah bisa bernyanyi. Tanda-tanda kelemahan otot ini tidak

langsung menunjukkan gejala yang signifikan. Ini terbukti dengan

penuturan Ibu Nurani, bahwa ABK nya dahulu bisa berjalan dan kini

harus menggunakan kursi roda karena tidak mampu lagi berdiri.

Meskipun demikian, dalam hal komunikasi verbal khususnya intonasi

maupun artikulasi, ABK dari Ibu Nurani ini termasuk lancar dan jelas

1 Wawancara dengan Ibu Nurani pada 09 Maret 2017
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dalam pengucapan, meski membutuhkan sedikit waktu yang lebih

lama ketika hendak mengucapkan sesuatu.

Keluarga sudah dapat menerima dengan kondisi ABK yang demikian,

namun pada awalnya, penolakan justru datang dari diri ABK itu sendiri.

Dirinya merasa minder setiap hendak keluar dari rumah. Berkat dukungan

keluarga, saat ini ABK tersebut sudah mengalami banyak kemajuan

belajar yang pesat bahkan meraih beberapa penghargaan.

2) Informan 2 : Nama :Ibu Ayu

Beliau memiliki ABK laki-laki dengan kriteria diagnosis

Tunagrahita.2 Ibu Ayu dulunya adalah ibu rumah tangga yang juga

merupakan seorang pekerja, namun saat ini beliau fokus untuk menjadi

ibu rumah tangga dan membuka toko kelontong yang menjual makanan

ringan dan minuman. Beliau termasuk orang tua ABK yang aktif

mengajak anaknya untuk melakukan terapi di beberapa tempat dan beliau

mengaku ABK nya mengalami kemajuan dari waktu ke waktu.

Identifikasi bahwa anaknya memiliki kebutuhan kusus adalah dari

dokter yang menangani sewaktu ABK tersebut diperiksa karena sering

sekali jatuh sakit. sempat ada penolakan dari pihak keluarga, namun

beliau kemudian mendapat support dari ayah kandung untuk terus

mengupayakan kesembuhan bagi ABK nya.

2 Wawancara dengan ibu Ayu 15 April 2017.
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3) Informan 3 :

Nama : Ibu Ida

Beliau Memiliki dua anak berkebutuhan khusus laki-laki dengan

kriteria diagnosis low lision dan speech and language disorder serta slow

learner. Kedua karakter ABK nya ini berbeda jauh. ABK beliau yang

memiliki kekhususan low vision diakui lebih mudah bersosialisasi dari

pada kakaknya.3

Ibu Ida mengakui bahwa memiliki anak dengan kebutuhan khusus

bukanlah hal yang mudah, tetapi mindset beliau, jika bukan dirinya

sebagai ibu yang mengupayakan kebaikan untuk anaknya, lalu siapa lagi.

Beliau juga mengikutsertakan ABK nya dalam banyak kegiatan seperti

melukis, lomba puisi, dan lain sebagainya.

4) Informan 4 :

Nama : Ibu Fitri

Beliau seorang ibu rumah tangga sekaligus pengajar tari yang

memiliki ABK perempuan dengan kriteria diagnosis Tunarungu dan

Tunawicara (TRW). ABK nya termasuk salah satu ABK yang berprestasi

terutama dalam bidang menari dan olahraga yang dipelajari secara

otodidak.4

Peneliti sempat mendapatkan informasi bahwa ABK beliau memiliki

kekhususan tunawicara akibat dari tunarungu yang ada pada dirinya.

3 Wawancara dengan Ibu Ida pada 10 April 2017.

4 Wawancara dengan Ibu Fitri pada 15 April 2017.
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Namun, saat peneliti melakukan observasi, Ibu Fitri tidak memerlukan

alat bantu apapun untuk berkomunikasi dengan ABK nya.

2. Obyek penelitian

Obyek penelitian ini berfokus kepada komunikasi interpersonal, yaitu cara

berkomunikasi orang tua dengan ABK. Misalnya, bagaimana cara orang tua

menyampaikan pesan, bagaimana ABK memberikan feedback, apa saja

hambatan komunikasi yang terjadi, dan lain sebagainya.

3. Lokasi Penelitian

Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta. Dan

menjadi Ibukota Jawa Timur. Dengan populasi penduduk sekitar 3 juta

orang, Surabaya telah menjadi kota Metropolis dengan beberapa

keanekaragaman yang kaya di dalamnya. Selain itu, Surabaya saat ini juga

telah menjadi pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di

Indonesia.5

Secara geografis Kota Surabaya berada di 7° 9’-7° 21’ Lintang

Selatan dan 112° 36’-112° 57’ Bujur Timur, sebagian besar wilayah Kota

Surabaya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 3-6 meter di atas

permukaan laut, sebagian lagi pada sebelah Selatan merupakan kondisi

berbukit-bukit dengan ketinggian 25-50 meter di atas permukaan laut. Luas

wilayah Kota Surabaya + 52.087 Ha, dengan 63,45 persen atau 33.048 Ha

dari luas total wilayah merupakan daratan dan selebihnya sekitar 36,55

5 “Tentang Kota Surabaya” dalam http://www.eastjava.com/tourism/surabaya/ina/about.html.

http://www.eastjava.com/tourism/surabaya/ina/about.html
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persen atau 19.039 Ha merupakan wilayah laut yang dikelola oleh

Pemerintah Kota Surabaya. Secara administratif wilayah Kota Surabaya

terbagi menjadi 5 wilayah kota, terdiri dari 31 Kecamatan dan 163

Kelurahan. Dengan batas-batas wilayah Kota Surabaya adalah sebagai

berikut : Utara berbatasan dengan Selat Madura, sebelah selatan berbatasan

dengan Kabupaten Sidoarjo, sebelah timur dibatasi Selat Madura dan

sebelah barat dibatasi dengan Kabupaten Gresik.6

Kota ini dipilih peneliti sebagai lokasi penelitian adalah karena kasus

bullying yang beberapa waktu lalu sempat viral di dunia maya yang terjadi

di kota besar. Hal itu menjadi gambaran bahwa di kota besar pun,

masyarakat belum sepenuhnya bisa menganggap kehadiran ABK sebagai

sesuatu yang wajar. Jika masyarakat masih berada pada kondisi demikian,

maka peneliti ingin menggali bagaimana sebenarnya komunikasi antara

ABK dan orang tuanya yang ada di kota kedua terbesar di Indonesia apalagi

dengan keberagaman masyarakat yang ada.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Mengarahkan ABK dalam Melakukan Sesuatu

Keterbatasan yang dimiliki ABK membuat orang tua memiliki gaya

masing-masing dalam mengarahkan ABK untuk melakukan sesuatu

tergantung apa kekhususan yang dimiliki oleh ABK tersebut. Seperti yang

diungkapkan oleh Ibu Fitri :

6 “Potensi dan Produk Unggulan Jawa Timur” dalam
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kota-surabaya
-2013.pdf.
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“Ya biasa (menggunakan bahasa verbal). Dia lihat (gerak bibir), jadi
umpamanya dia nggak diajak bicara gini ya, tapi dia mengawasi kita
bicara, mungkin dia tahu gitu. Soalnya sudah kebiasaan gitu, lho.”

Ibu Fitri mengaku bahwa meskipun anaknya memiliki keterbatasan dalam

mendengar dan berbicara namun sejak awal memang terbiasa menggunakan

bahasa verbal dan lebih banyak memahami dengan mengamati gerak bibir

orang lain, asalkan diucapkan dengan perlahan-lahan dan jelas. bahkan ketika

sebelumnya masuk di sekolah luar biasa, kemampuan bahasa isyarat ABK

nya mendapatkan nilai nol. Sampai akhirnya dipindahkan ke SD inklusi.

Sewaktu peneliti menanyakan, bagaimana ABK tersebut bisa mengeluarkan

suara (meskipun tidak sempurna) sesuai apa dengan yang ditirunya dari gerak

mulut orang lain sehingga orang lain pun dapat menangkap apa yang

disampaikan, padahal ABK tersebut tidak dapat mendengar, maka berikut

jawaban beliau :

“Dari getaran, jadi dari awal itu belajar getaran. seumpane gini
(memegang tenggorokan) kan gak getar to, tapi (Ibu Fitri menirukan
bagaimana ia memberikan arahan kepada ABK) “suara keluarkan suara,
a.pa. (mengucapkan dengan pelan dan jelas) Lho kan getar (sambil
memegang tenggorokan)” . Kalo kita nggak suara kan (cuma
menggerakkan mulut) gitu. Jadi gitu. Kalo “a.pa”. gitu kan getar. O
berarti ada suaranya, gitu”.

Hampir sama dengan Ibu Fitri, Ibu Ayu yang memiliki ABK tunagrahita

juga memberikan arahan berupa verbal, hanya saja arahan tersebut berupa

aba-aba, seperti penuturannya berikut :

“Cuma awalnya dulu, saya kasih contoh, awalnya. Setelah dia tahu ya
setiap hari ya sudah nggak kasih contoh, cuma saya kasih aba-aba aja.
(misalnya) ‘Pelan’. (ibu Ayu memberikan contoh bagaimana memberikan
aba-aba). Misalnya dia agak banter (gerakannya),(jadi) lebih pelan lagi.
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(kemudian beliau mencontohkan lagi cara beliau mengarahkan ABK)
‘Reno, nggak boleh banter-banter,pelan (saja)”.7

(cuma awalnya dulu, saya kasih contoh, awalnya. Setelah dia tahu, ya
setiap hari ya sudah tidak memberi contoh, cuma saya kasih aba-aba saja.
[misalnya] ‘pelan’. misalnya agak cepat [gerakannya], [jadi] lebih pelan
lagi. [kemudian beliau mencontohkan lagi cara beliau mengarahkan ABK]
‘Reno, nggak boleh cepat-cepat, pelan [saja]’)

Begitu juga dalam hal memperoleh sesuatu, Ibu Ayu mengarahkan ABK agar

memintanya dengan cara berkomunikasi terlebih dahulu kepada orang tuanya.

Tidak boleh langsung mengambil. Seperti pernyataannya beliau, “Ya saya

bilangi, Reno nggak boleh ambil. Kalo Reno pingin, Reno harus minta Mama.

Reno nggak boleh ngambil, dosa. Reno harus bilang Mama”

ABK dengan tunagrahita memang dapat menangkap pesan, hanya saja,

mereka memiliki keterbatasan pada bagian syaraf sehingga respon baik verbal

maupun non verbal menjadi lambat. Bahkan untuk membuat ABK tunagrahita

mengucapkan satu kata secara lantang, diperlukan adanya latihan.

Berbeda dengan Ibu Ayu, Ibu Nurani justru memberikan pengarahan

kepada ABK nya seperti anak normal pada umumnya karena ABK nya hanya

memiliki keterbatasan secara fisik, sementara secara kognitif dan perilaku,

ABK nya sama sepeti anak pada umumnya. Hal tersebut tergambar dari

penuturan beliau,“Ya menjelaskan dulu apa yang mau diajarkan terus

manfaatnya apa. Misalnya nyuruh gini, harus gini, manfaatnya gini”.

Meskipun begitu, pada awal masa pertumbuhan, Ibu Nurani mengaku bahwa

anaknya sempat mengalami keterlambatan betbicara sehingga beliau

7 Wawancara dengan Ibu Ayu pada 21 Juli 2017
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memberikan pembelajaran melalui arahan dengan cara yang cukup unik,

seperti yang diungkapkan berikut :

Pake cermin, Cermin tak taruh gini, cerminnya agak besar, memang.
vokal O misalnya, jadi dia lihat gambarnya saya dibelakangnya. iya
nirukan, jadi vokalnya itu kan kelihatan di cermin.

Senada dengan Ibu Nurani, hal tersebut juga diterapkan Ibu Ida pada

ABK nya yang mengalami low vision, melalui pernyataan berikut :

Kalau Satria (ABK dengan low vision) itu, ‘awas lihat jalan hati-hati’
(mencontohkan bagaimana beliau mengarahkan ABK), kalo Satria kan
cenderung pengawasan (pengelihatannya) to. Cenderung tak kerasi
sungguhan. Kalo Ari (ABK dengan keterlambatan bicara dan slow learner)
cenderung agak halus, ya banyak dibimbing penuh. Ngomongnya kan
lambat sih, Mbak. jadi kalo misalnya dia mau apa ya kita ikuti. Detail
apa maunya dia, saya ikuti sampai saya mengerti, (dengan cara) ya
diulang (pengucapannya), Mbak.

Perlakuan berbeda antara Satria dan Ari saat diarahkan oleh Ibu Ida tidak

hanya secara verbal (pemilihan kata) namun juga non verbal (intonasi suara).

2. Memahami ABK

Setiap ABK memiliki caranya sendiri dalam menyampaikan apa yang

diinginkan. Begitu pula yang dialami oleh orang tua ABK yang peneliti temui.

Meskipun ABK nya mengerti bahasa verbal, namun terkadang masih

dibutuhkan cara lain agar dapat memahami ABK nya. Seperti disampaikan

Ibu Fitri :

Kebanyakan itu (ABK menyampaikan) dari ya ini, dari bahasa. Tapi kalo
sudah aku bingung, “apa” (memperagakan ketika berbicara kepada ABK)
“coba tulis”, (tangan mengisyaratkan gerakan menulis) baru (bisa
memahami) Kalo mentok aku nggak tau apa yang dimaksud, ya cuma
ngomong nggak jelas ya itu tadi baru coba tulis apa atau kalo nggak
pake bahasa jari, a,b,c,d,e (sambil memperagakan) itu lho.
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ABK yang mengerti bahasa verbal akan tetap berusaha menyampaikan

apa yang diinginkan secara verbal meskipun pengucapannya kurang

sempurna.

Hal itu senada dengan yang diungkapkan Ibu Ayu :

Ngomong. ‘Ma, Reno aem’. Ngomong, sudah mengeluarkan (suara).
Cuma kalo nggak jelas, saya suruh ngulang. Misalkan ngomong maem,
“aem”, ‘nggak mau mama, ayo diulang’ (mencontohkan ketika berbicara
dengan anaknya), “Mama, Reno aem,” (kemudian ABK mengulang
ucapannya) mau dia ngulang. Berarti cuma kasih aba-aba aja.

Berbeda dengan kedua orang tua ABK sebelumnya, ABK Ibu Nurani

sudah bisa menyampaikan keinginannya seperti anak pada umumnya, hanya

saja ABK nya terlebih dahulu memperhitungkan jarak dan isi pesan sebelum

menyampaikan sesuatu. Seperti pengakuan Ibu Nurani berikut :

Ya biasa dengan verbal. Manggil karena kan nggak bisa berjalan sendiri
kan, ya sudah disampaikan (apa yang diinginkan). ya tergantunglah, kalo
bisa disampaikan secara langsung ya langsung, tergantung pa yang
diminta kalo misalkan minta pipis ya “buk, ada sesuatu”, (menirukan
ucapan ABK) ya paling gitu.

Senada dengan Ibu Nurani, Ibu Ida mengungkapkan hal serupa meskipun

kedua ABK nya memiliki kebutuhan khusus yang berbeda, seperti

pernyataannya berikut :

“Ngomong langsung, Mbak. “Ma maem, Ma maem”. (menirukan ABK

nya yang mengalami keterlambatan bicara) Kalo Satria (ABK dengan low

vision) itu to the poin.”

Ibu Ida mengaku memang dalam berinteraksi dengan ABK nya, hampir tidak

pernah menggunakan cara lain selain melalui verbal. Beliau memperlakukan

ABK nya seperti anak pada umumnya yang bisa diarahkan menggunakan

bahasa verbal. karena beliau merasa selama ABK mengerti maksud
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ucapannya tidak perlu menggunakan cara yang rumit. Meskipun dalam

pembelajaran di sekolah ABK biasanya menggunakan huruf braille, seperti

pernyataan berikut :

“Ya pake huruf braille, Mbak (kalau nggak bisa membaca). Satria kan

sekolahnya memang sekolah khusus”

Dari observasi peneliti, ABK yang mengalami Speech and Language

Disorder bukan hanya menggunakan bahasa verbal namun sesekali juga

menggunakan gerak tubuh seperti melingkarkan jari di punggung tangan

ketika meminta kain lap kepada ibunya.

3. Bahasa / Isyarat Khusus

Semakin dekat hubungan seseorang, semakin sederhana bahasa yang

digunakan agar satu sama lain saling memahami apa yang disampaikan.

Apalagi hubungan antara orang tua dengan anak. Seperti yang terjadi pada Ibu

Nurani dan ABK. Setiap bangun tidur, agar tidak malas sholat subuh dan

fresh, Ibu Nurani memberikan satu cara, yaitu memberikan ABK minuman

hangat. Namun yang unik adalah cara menyampaikannya. Seperti penuturan

beliau berikut :

Terus kalo bangun itu, membangunkan saya bacakan doa bangun tidur.
Terus saya dudukkan, mesti saya kasih, “apa dik? pagi?” (bertanya pada
ABK yang kebetulan ada saat wawancara berlangsung) selalu minum
hangat. Selalu. Itu saya beri istilah password. Jadi kalo sudah duduk,
terus masih merem-merem “dik passwordnya apa” mesti itu. “teh anget,
jeruk anget” (menirukan jawaban ABK). Seperti itu. Password istilahnya.
Kadang-kadang mau tidur juga gitu ‘Buk sesuk password e susu ya, Buk’.
Sudah rutinitas seperti itu.

(Terus kalo bangun itu, membangunkan saya bacakan doa bangun tidur.
Terus saya dudukkan, mesti saya kasih, “apa dik? pagi?” (bertanya pada
ABK yang kebetulan ada saat wawancara berlangsung) selalu minum
hangat. Selalu. Itu saya beri istilah password. Jadi kalo sudah duduk, terus
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masih merem-merem “dik passwordnya apa” mesti itu. “teh hangat, jeruk
hangat” (menirukan jawaban ABK). Seperti itu. Password istilahnya.
Kadang-kadang mau tidur juga gitu ‘Buk besok passwordnya susu ya,
Buk’. Sudah rutinitas seperti itu).

Berbeda dengan Ibu Nurani, ABK Ibu Fitri memiliki isyarat khusus

apabila menginginkan sesuatu saat berada di khalayak ramai, seperti yang

beliau tuturkan berikut :

Misal e ada orang banyak gitu ya, dia manggil terus ngelirik (ke hal yang
dimaksud) dia kan anaknya pemalu, akhirnya orang lain “apa mbak, oh
mau ini to, kenapa nggak ngomong” (menirukan ucapan orang lain)
akhirnya ya semua orang sekarang jadi tahu kalo dia gitu (memberi
isyarat). sambil tertawa.

Jika ABK Ibu Fitri menggunakan gerakan mata sebagai bahasa khusus,

maka berbeda dengan Ibu Ayu. Beliau memang tidak memiliki bahasa

ataupun isyarat khusus untuk berkomunikasi dengan ABK nya. Namun,

beliau berusaha mengajarkan ABK nya agar bisa mengerti dan dimengerti

oleh orang lain, dimanapun. Seperti penuturan beliau berikut :

kalo bahasa isyarat sih, enggak sih mbak soalnya saya ngajari Reno itu
saya sesuaikan anak biasa. Dia kan kalo saya ngomong pakai Bahasa
Indonesia, itu tujuan saya apa mbak, kalo pas posisi diluar, biar dia tahu
gitu lho. Saya kan nggak pernah ngomong Bahasa Jawa, soalnya gini,
Bahasa Indonesia kan kalo buat Indonesia kan bahasa persatuan, iya kan,
pasti, jadi kenapa dari awal saya Bahasa Indonesia sama Reno. Jadi kalo
kemana-mana dia biar tahu. Orang ngomong apa dia mesti tau cuma kan
dia nggak mesti ngeluarkan (ucapan). Kalo Bahasa Jawa gampang, nanti
bisa-bisa sendiri, yang penting Bahasa Indonesia. Biar kalo di umum, di
masyarakat dia tahu, walaupun nggak bisa mengeluarkan (ucapan)
paling tidak dia bisa mendengarkan.

Berbeda dengan Ibu Nurani, bu Fitri, maupun Ibu Ayu, Ibu Ida tidak

memiliki bahasa atau isyarat khusus ketika berkomunikasi dengan ABK nya.

Seperti yang disampaikan beliau berikut :

“Ya ada. Tapi aku lupa mbak, saking banyaknya mungkin, yo. Pokoknya

mereka ini ngomong kok, Mbak”.
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4. Mengungkapkan Rasa Sayang

Cinta kasih atau kasih sayang adalah salah satu kebutuhan manusia yang

harus dipenuhi dan setiap orang tua pasti memiliki rasa kasih sayang yang

teramat besar untuk anak-anaknya. Terutama seorang Ibu. Hanya saja, setiap

orang tua memiliki cara yang berbeda dalam mengungkapkannya. Apalagi

kepada anak berkebutuhan khusus. Ada yang secara non verbal seperti

pelukan, ada pula yang secara verbal namun didesain dengan bahasa yang

menarik, seperti yang diungkapkan Ibu Nurani,

“Ya verbal ya misalnya gini ‘dik mau jajan ta, dik mau bakso ta? Gitu.

Jalan-jalan ke pasar dik, ayo.”

Dari penuturan Ibu Nurani diatas, dapat dilihat bahwa bentuk perhatiannya

lebih kepada penawaran untuk memenuhi kebutuhan ABK.

Berbeda dengan Ibu Nurani, Ibu Ayu lebih suka mengungkapkan kasih

sayang melalui larangan-larangan yang disampaikan secara verbal demi

kebaikan anak. Seperti penuturannya, berikut :

Kalau dia membuat kesalahan terus saya marahi, Dia diem terus,
mungkin dia mangkel karena habis saya marahi, habis itu saya dekati,
terus gini (mencontohkan ketika berbicara dengan ABK) “Reno tadi
mama marah gitu soalnya mama sayang sama Reno.” Terus misalkan
gini, dia mainan bunga misalkan, “bunga itu kotor terus Terus lagian
reno laki. Bukan perempuan. Bunga hanya untuk perempuan. Mama
punya anak reno bukan punya anak si A. kalo mama punya anak si A,
reno seperti si A.” Jadi saya kasih contoh bahwa si A itu salah.

Sementara itu, Ibu Ida sering mengungkapkan kasih sayang secara verbal,

namun dengan cara memuji. meskipun tak jarang juga mengungkapkan

melalui non verbal, contohnya dengan cubitan di pipi, seperti penuturannya

berikut :
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“Anakku sing ganteng, Rek. (mencontohkan memuji ABK) kalo ngerayu,

tak lem pokok e. kadang tak jiwit pipine , gini (jari memperagakan seperti

mencubit sesuatu)”

(anakku yang ganteng, rek. [mencontohkan memuji ABK] Kalau merayu
tak puji pokok e. kadang saya cubit pipinya, gini [jari memperagakan
mencubit sesuatu]).

Hampir sama dengan Ibu Ida, Ibu Fitri lebih suka mengungkapkan rasa

sayang dengan cara memeluk ABK. Hal ini menurutnya bukan hanya ampuh

untuk menunjukkan kepada ABK tetapi juga kepada saudaranya yang lain,

seperti dinyatakan oleh beliau :

“Ya tak peluk, terus dia juga meluk aku. Kadang adiknya juga ikut”

5. Panutan / Contoh Bagi ABK

Mendidik ABK bukanlah perkara yang mudah. Dibutuhkan kesabaran dan

ketekunan. Hal tersebut yang kemudian membuat peneliti menggali kira-kira

bagaimana orang tua memberikan gambaran kepada ABK dalam berinteraksi

secara baik melalui komunikasi. Sebagian orang tua ada yang menjadikan

dirinya sebagai panutan, ada juga yang melibatkan media massa sebagai

perantara. seperti misalnya Ibu Ayu. Beliau mengaku bahwa selama ini ABK

nya meniru yang beliau lakukan, jadi beliau lah model atau panutan ABK

dalam berinteraksi maupun berperilaku, seperti penuturannya berikut :

Dia kan ngopy kalo gurunya baik ya baik, kalo gurunya jelek ya jelek.
kalo anak gini (ABK) kan nggak bisa menilai sih. Kecuali kalo anak
sudah tau. Kayak anak-anak biasa ya. Meskipun dia (anak normal)
diajari buang sampah pada tempatnya terus dia buang sampah
sembarangan, dia tahu kan kalo itu jelek kan tau. Tapi kalo anak kayak
gini (ABK) kan nggak (tahu). Nggak ada pikiran (berbuat negatif). jadi
kita harus dua kali lebih lipat ngajarin kan.
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Senada dengan Ibu Ayu, Ibu Ida juga mengungkapkan bahwa dirinya

sendiri yang memberikan contoh kepada ABK, seperti yang dinyatakan dalam

pernyataan berikut :

“Nggak, Mbak. Tak alami dewe mbak. Nggak ada orang tertentu se,

Mbak (untuk dijadikan contoh bagi ABK).”

(Nggak mbak, saya lakukan sendiri, mbak. Nggak ada orang tertentu sih,
mbak[untuk dijadikan contoh bagi ABK]).

Berbeda dengan Ibu Ayu dan Ibu Ida, Ibu Nurani lebih suka memberikan

contoh interaksi yang baik kepada ABK melalui media seperti televisi atau

internet. Hal itu kemungkinan dikarenakan ABK Ibu Nurani dan Ibu Fitri

tidak memiliki masalah atau keterbatasan dari segi kognitif. Seperti penuturan

Ibu Nurani berikut :

Untuk menginspirasi, (yang dijadikan contoh adalah) anak-anak difable
yang sudah sukses. itu memang yang saya sampaikan, tokoh-tokoh seperti
Habibi, Kak Zul, seperti ada di tv itu selalu saya sampaikan. kadang ada
acara di tv tentang kebutuhan khusus, dua-duanya (anak Ibu Nurani yang
bukan ABK dan yang ABK) saya suruh lihat.

Hal demikian juga senada dengan Ibu Fitri, seperti ungkapannya berikut :

Nggak ada paling kalo ada film gitu, ini bagus, hebat. (mencontohkan
saat menyampaikan kepada ABK, diikuti dengan gerak tangan seperti
mengangkat jempol) Ini nggak bagus. (sambil menggoyangkan telapak
tangan).

6. Menambah Kedekatan dengan ABK

Setiap keluarga pasti memiliki cara tersendiri untuk membangun kedekatan

satu sama lain. Begitu juga dengan kedekatan antara orang tua dengan ABK

di dalam penelitian ini. Ada yang membangun kedekatan melalui curahan hati,

seperti yang diungkapkan oleh ibu Ayu :
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Saya orangnya tu terbuka, jujur, apa adanya jadi misalkan posisi saya
sedih, saya cerita. Bener dia nggak bisa mengeluarkn omongan tapi dia
mendengarkan. Terus saya dielus-eus gini. Dia itu apapun saya saya
keluarkan dari hati gitu dia nurut.

Ada juga yang menambah kedekatan melalui aktivitas dengan nuansa spiritual

seperti yang dijelaskan Ibu Nurani, “Kalau sebelum tidur selalu ada rutinitas

saya bacakan doa di telinga kanannya. Ayat kursi sama al-Falaq, an-Nas…”

aktivitas tersebut dilakukan setiap hari oleh keduanya dan dipercaya bisa

semakin mendekatankan hubungan antara Ibu dan ABK.

Hampir sama dengan Ibu Nurani, Ibu Ida cenderung lebih suka

mendampingi ABK ketika menonton televisi. Seperti penuturan beliau

berikut :

“Dia sebenernya lebih dekat ke saya tapi kalo ada bapaknya lebih dekat

ke bapaknya, kalo apa nonton tv tak dampingi, kalo mainan tak dampingi,

gitu mbak.”

Menurut pengakuan beliau, kedua ABK nya ini memang senang sekali

menonton televisi sehingga aktivitas tersebutlah yang dijadikan Ibu Ida

kesempatan untuk semakin dekat dengan ABK.

Berbeda dengan informan sebelumnya, Ibu Fitri yang anaknya memang

memiliki banyak prestasi di bidang olahraga dan tari lebih memilih

mendampingi anaknya dalam setiap kesempatan dan memberikan support

untuk menambah kedekatan dengan ABK. Seperti yang dituturkan berikut :

Tetap saya dampingi dan tetep saya support. Ndak saya biarin sendirian
gitu ndak, Jadi dia malah percaya dirinya kuat soalnya kan ada saya,
gitu. Cara memotivasi Kamu pasti bisa. Hebat kamu. Kamu harus bisa.
(Gerakan tangan dengan mulut). Wis tak dorongi gitu.
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7. Mengajarkan Kemandirian ABK

Salah satu mindset yang harus dimiliki orang tua adalah bahwa ABK nya

pasti bisa mandiri, sehingga dari hal tersebut akan muncul upaya dari orang

tua untuk mau melatih kemandirian ABK. Bahkan, program di YPKABK,

yayasan yang menjadi lokasi dalam penelitian ini, salah satu tujuannya adalah

untuk penerimaan diri orang tua yang akhirnya membuahkan pemberian

kesempatan kepada ABK untuk bisa belajar mandiri meskipun mungkin

memerlukan proses yang tidak sebentar.

Hal tersebut kemudian menjadi pertanyaan peneliti, sudahkah dalam

komunikasi orang tua dan ABK ada arahan-arahan dari orang tua untuk

membuat ABK mandiri dan ternyata beberapa dari mereka menyatakan bahwa

ABK nya memang sudah diajari untuk mandiri, dengan cara, apabila mereka

meminta sesuatu seperti makan atau minum, maka orang tua tidak lantas

memberikan apa yang diminta, tetapi anak justru diberi izin untuk

mengambilnya sendiri, seperti yang dituturkan oleh Ibu Fitri :

Biasanya cuma bilang aja, terus saya bilang “iya, bikin sendiri ya” tapi
ya nggak saya anukan, saya belajari. Meskipun anaknya punya
kekurangan kan harus diajari biar punya tanggungjawab, mandiri.
Namanya manusia kan. Usia kan, jadi kalo saya tinggal kan dia sudah
siap.

Hal tersebut senada dengan Ibu Ida, beliau membiasakan kedua anaknya

untuk bisa mengurus dirinya sendiri, walaupun dalam kesehariannya ABK

masih meminta kepada beliau untuk urusan makan, minum dan lain

sebagainya, namun ABK diarahkan untuk dapat mengambilnya secara

mandiri. Seperti yang dituturkan oleh beliau, “Kalau makan ya ambil sendiri

mbak, saya ginikan ‘cek enak e, yo ngambil sendiri”
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Senada dengan dua informan diatas, Ibu Ayu juga mengajarkan ABK nya

agar mandiri, apalagi ABK tersebut juga mengikuti kelas terapi yang terdapat

kelas kemandirian didalamnya. “Reno di (tempat) terapi itu diajari pakai

baju sendiri, mbak. Terus saya selalu kasih contoh nggak boleh buang

sampah sembarangan”

Berbeda dengan tiga informan sebelumnya, untuk ABK Ibu Nurani,

karena memang memiliki keterbatasan dalam segi fisik, sehingga dari

observasi peneliti, ABK tersebut dibantu oleh Ibunya untuk melakukan

aktivitas. namun untuk aktivitas ringan,seperti memegang sesuatu, ABK

tersebut masih bisa melakukannya secara mandiri.

8. Kesulitan Berkomunikasi

Sebagian besar informan mengaku tidak menemui kesulitan ketika

berkomunikasi dengan ABK meskipun dalam interaksinya, ada

keterbatasan-keterbatasan karena kekhususan yang dimiliki tersebut.

Hal itu seperti yang disampaikan Ibu Ayu :

Enggak, Reno itu gampang kok Mbak, dipahami. Misalkan Mbaknya
nyuruh Reno sekali gitu ya, dia sudah tau. disuruhnya sudah gampang
gitu. Misalkan Mbaknya sekarang nyuruh reno kalo setiap pulang
sekolah harus gini, gini, gini, gini, misalkan Mbaknya nyuruh, gitu. Dia
sudah hafal, habis itu ya sudah nggak usah diajari. Dia cepat nangkap.

Hal itu serupa dengan pernyataan Ibu Nurani :

Kalau komunikasi nggak begitu (ada kesulitan) sama aja. Komunikasi
saya di rumah itu memang seperti teman. Saya sama suami saya juga
seperti teman, sama anak-anak juga.
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Hal yang sama pula diungkapkan oleh Ibu Fitri ketika ditanya kesulitan

yang dihadapi,“Nggak ada, ya itu tadi kalau saya kurang paham saya suruh

nulis. Jadi pakai tulisan”

Meskipun sebagian besar informan mengaku tidak mengalami kesulitan,

namun berbeda dengan Ibu Ida yang mengaku mengalami sedikit kendala

ketika berkomunikasi dengan ABK nya yang memiliki keterbatasan dalam hal

berbicara dan memahami. Namun, kendala itu bisa diatasi karena ABK juga

berusaha memberikan pengertian melalui pengulangan ucapan. Seperti yang

diungkapkan beliau, “Kalo Ari ya ada, tapi ya dipahami pelan-pelan, Mbak.

Ya ngomong diulang-ulang mbak, maksud e dia itu apa.”
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